Pembinaan Akhlak Santri dalam Pengaplikasian Materi Jual Beli Di Kantin Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru. by Disma Fitriyani(, -
PEMBINAAN  AKHLAK  SANTRI  DALAM  PENGAPLIKASIAN 
MATERI  JUAL  BELI  DI  KANTIN  MADRASAH   
















FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
PEKANBARU 
1442 H/2021 M 
PEMBINAAN  AKHLAK  SANTRI  DALAM  PENGAPLIKASIAN 
MATERI  JUAL  BELI  DI  KANTIN  MADRASAH   




diajukan untuk memperoleh gelar 












JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
PEKANBARU 












Alhamdulillahirabbil’alamin puji syukur senantiasa penulis ucapkan 
kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, petunjuk 
dan pertolongan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
Shalawwat beserta slam penulis kirimkan kepada junjungan alam Nabi  
Muhammad saw yang telah membawa umat dari alam jahiliyah menuju ilmu 
pengetahuan. Penyusunan skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. Skripsi ini berjudul “Pembinaan Akhlak Santri dalam 
Pengaplikasian Materi Jual Beli Di Kantin Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 
Pekanbaru”. 
Penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari bantuan, bimbingan, motivasi 
serta do’a dari berbagai pihak. Penulis ucapkan terimakasih dan penghargaan 
istimewa kepada orang tua tercinta, ibunda Lismawarni  dan ayahnda Sofyan yang 
telah mendidik, memberikan kasih sayang, motivasi serta do’a yang senantiasa 
mengalir dan berterimakasih kepada saudara dan saudari kandung yang telah 
memberikan dukungan moril dan materil kepada penulis untuk menyelesaikan 
pendidikan sampai pada saat ini. Selain itu penulis ingin menyatakan ucapan 
terimakasih dengan penuh hormat kepada:  
1. Prof. Dr. H. Suyitno, M. Ag., sebagai Plt Rektor Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau beserta Wakil Rektor I Dr. H. Suryan A. Jamrah, 
iv 
 
MA, sebagai Wakil Rektor II Dr. H. Kusnadi, M. Pd. dan Wakil Rektor III 
Drs. Promadi, MA, Ph. D. yang telah memberi kesempatan dan kebijakan 
selama menempuh pendidikan di UIN Suska Riau. 
2. Dr. H. Muhammad Syaifuddin, S. Ag., M. Ag., Dekan Fakultas Tabiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta Dr. 
Alimuddin M. Ag., sebagai Wakil Dekan I, Dr. Rohani., M. Pd., sebagai 
Wakil Dekan II , dan Dr.Nursalim M. Pd., sebagai Wakil Dekan III, dan staf 
dankaryawan yang telah mempemudah segala urusan penulis selama studi di 
FTK. 
3. Dra. Afrida, M. Ag., dan H. Adam Malik Indra, Lc. MA, sebagai ketua dan 
sekretaris jurusan Pendidikan Agama Islam dan semua staf yang telah banyak 
membantu penulis selama mengikuti perkuliahan di jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  Universitas Islam Negeri 
Suska Riau. 
4. Nurhayati Zein, S,Ag., M.Sy, sebagai pembimbing skripsi yang telah 
mengarahkan, membimbing serta memotivasi penulis dalam penyusunan 
skripsi. 
5. M. Fauzan, M.Ag., sebagai Penasehat Akademik yang telah banyak mengajar 
dan memberikan bimbingan serta motivasi agar penulis dapat menyelesaikan 
perkuliahan program S1 dengan baik. 
6. Seluruhdosen jurusan Pendidikan Agama Islam yang telah banyak 
memberikan ilmu kepada penulis selama penulis duduk dibangku 
perkuliahan. Dosen-dosen yang luar baisa dengan ilmu yang luar biasa. 
v 
 
7. Minanurrohman, Lc.SS, sebagai kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Darul 
Hikmah Pekanbaru dan keluarga besar Madrasah Tsanawiyah Darul Himah 
Pekanbaru yang telah berkontribusi memberikan izin kepada penulis untuk 
mengadakan penelitian. 
8. Semua pihak yang membentu dan memberikan semangat serta motivasi 
kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
Terakhir atas segala jasa dan budi baik dari semua pihak yang membantu 
penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Harapan penulis, semoga karya 
sederhana ini dapat memberikan Sumbangan dan manfaat khususnya bagi 
perkembangan ilmu Pendidikan Agama Islam. Segala kritik dan saran demi 
kesempurnaan skripsi ini akan penulis terima dengan keikhlasan hati. 
 
Pekanbaru, Maret  2021 
           Penulis 
 
  Disma Fitriyani 











-Yang Utama Dari Segalanya- 
Sujud Syukur dan ucapan Alhamdulillah kepadaMu yaa Allah, Tuhan 
yang Maha Esa yang Maha Agung dan Maha Tinggi. Yang lebih 
mengetahui yang hamba-Nya tidak ketahui yang menciptakan 
manusia sebagai makhluk yang berakal, memberikan hambanya ilmu 
sebagai pelita kehidupan. Semoga ilmu ini mampu memberikan 
banyak manfaat dan menambah ketakwaan kepadanya-Nya 
 
-Ibu da, Ayahnda, dan Keluarga Tercinta- 
Saya persembahkan karya sederhana ini untuk ayahnda dan ibunda 
tercinta. Ucapan terimakasih untuk doa-doa, dukungan dan semangat 
yang terus diberikan sampai pada keadaan sekarang ini, semoga karya 
ini menjadi suatu tabungan pahala untuk ayah dan ibu yang telah 
berusaha dengan ikhlas untuk anak tercinta mu ini mencari ilmu. Dan 
terimakasih untuk saudara-saudari kandung  yang telah mendukung 
adik mu ini. 
 
-Dosen Pembimbing- 
Terima kasih kepada Ibu Nurhayati Zein,S.Ag.,M.Sy. yang telah 
banyakmemberikan ilmu, meluangkan waktu dan pikiran untuk 
membimbing saya, memberikan motivasi yang tak terhingga dan 
dukungan untuk menyelesaikan skripsi ini hingga selesai. 
 
-Sahabat-sahabat Tercinta- 
Ucapan terimakasih juga saya berikan untuk rekan-rekan Pendidikan 
Agama Islam angkatan 2016. Terima kasih untuk setiap waktu yang 
telah diluangkan untuk setiap waktu yang telah diluangkan bersama-
sama dalam mencari ilmu, kebersamaan yang layaknya keluarga 










Disma Fitriyani(2021): Pembinaan Akhlak Santri dalam Pengaplikasian 
Materi Jual Beli Di Kantin Madrasah Tsanawiyah 
Darul Hikmah Pekanbaru. 
Penelitian ini merupakan penelitian yang  bersifatdeskriptif kualitatif. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana Pembinaan Akhlak 
Santri Melalui Materi Jual Beli di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 
Pekanbaru. Adapun populasi penelitian ini adalah santri kelas IX  Madrasah 
Tsanawiyah yang berjumlah 252 santri, maka diambli sampel sebanyak 20% dari 
jumlah populasi yang ada yaitu sebanyak 54 santri, teknik pengumpulan data yang 
peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, angket, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknikanalisis data kualitatifdenganpersentase yaitu menggunakan 
rumus  P = 
 
 
 X 100%, hasil penelitian ini menunjukkanbahwa Pembinaan akhlak 
santri melalui materi jual beli di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah dalam 
kategori “Baik” hal ini dibuktikan dengan hasil analisis data angket dengan 
persentase 76,40% yang berada pada rentang 61%-80%. Sedangkan Faktor-faktor 
yang mempengaruhi Pembinaan akhlak santri melalui materi jual beli di Madrasah 
Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah yaitu: Faktor internal terbagi menjadi tiga 
yaitu, Naluri, pembawaan dan pengetahuan. Sedangkan Faktor ekternal yaitu, 
lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan lingkungan masyrakat. 
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Disma Fitriyani (2021): Moral Development of Student through Material 
Buy and Sell at Islamic Junior High School of 
Darul Hikmah Pekanbaru. 
This research is a qualitative descriptive research. The purpose of this research is 
to find out how the StudentMoral Development through Buy and Sell Materials 
at Islamic Junior High School of Darul Hikmah Pekanbaru. The population of 
this study were students of class IX Islamic Junior High School, amounting to 
252 students, then a sample of 20% was taken from the total population, namely 
54 students, the data collection techniques that the researchers used in this study 
were observation, questionnaires and documentation. The percentage of 
qualitative data analysis using the formula P = 
 
 
X 100%, the results of this study 
indicate that the moral development of students through buy and sell material at 
atIslamic Junior High School of Darul Hikmah is in the "Good" category. This is 
evidenced by the results of the questionnaire data analysis with a percentage of 
76.40% which is in the range of 61% -80%. The factors that influence the moral 
development of students through buying and selling materials at Islamic Junior 
High School of Darul Hikmah Pekanbaru: Internal factors are divided into three, 
namely, Knowledge, Habits, and Instincts. While external factors, namely, 
teachers, and the environment. 
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A. Latar Belakang 
Agama Islam yang  kaffah  itu, menempatkan akhlak sebagai tujuan 
pendidikannya, tidak ada pendidikan bila akhlak tidak dijadikan sebagai 
tujuan. Sebab, para Nabi dan Rasul diutus hanya lah untuk memperbaiki 
budi pekerti manusia. 
Menurut Imam al-Ghazali akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa 
seseorang yang menimbulkan berbagai macam perbuatan dengan gampang 
dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan perhitungan.
1
 
Nasharuddin dalam bukunya menyebutkan bahwa akhlak perlu 
dibentuk dengan alasannyaialah bahwa misi Nabi dan Rasul membentuk 
akhlak manusia, mulai dari Nabi Adam sampai Nabi Muhammad, misi 
mereka dalam membina dan membentuk akhlak umat manusia. Hampir 
semua tokoh akhlak, seperti Ibnu Miskawaih, Ibnu Sina dan termasuk al-
Gazali. Berpendapat bahwa akhlak adalah hasil dari pendidikan, latihan, 
pembinaan dan perjuangan keras dan sungguh-sungguh.
2
 
Pembentukan akhlak anak, dapat diartikan sebagai usaha yang 
sungguh-sungguh untuk membentuk prilakunya dengan menggunakan 
sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan baik dan 
dilaksanakan dengan sungguh-sunguh dan konsisten. Jadi, semua potensi 
yang dimiliki anak, seperti fitrah, akal, hati nurani, perasaan, nafsu, kamuan, 
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dan sebagainya diperlukan mendapat bimbingan, konseling, pembinaan dan 
pembentukan dari orang tua, pendidik dan lingkungan.
3
 
Faktor pembentukkan akhlak selain mealui orang tua dan lingkungan 
pendidik juga berperan dalam membentuk dan mebina akhlak peserta didik 
melalui pengajaran dilingkungan sekolah, mengaitkan semua yang diajarkan 
dengan akhlak sehari-hari peserta didik. Seperti materi yang diajarkan 
disekolah atau madrasah- madrasah mengenai jual beli, materi jual beli yaitu 
materi yang diajarkan pada mata pelajaran fikih  pada kelas IX (sembilan) 
Madrasah Tsanawiyah yang dimasukkan kedalam bab muamalah. 
Materi ini bertujuan agar siswa bisa mempraktekkan tata cara jual beli 
yang sesuai dengan syariat islam. Sebagai seorang pendidik juga harus bisa 
mengaitkan materi ini dengan akhlak sehari-hari siswa agar bisa membentuk 
sikap yang diharapkan dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Sehingga 
seorang guru harus bisa menggunakan metode dalam pembelajran. 
Pembinaan akhlak melalui materi jual beli inibisa menggunakan salah 
satu metode, salah satunya adalah metode keteladan dan pembiasaan. 
Pertama, metode keteladanan adalah suatu cara atau jalan yang ditempuh 
seseorang dalam proses pendidikan melalui perbuatan atau tigkah laku yang 
patut ditiru (modeling). Keteladanan dijadikan sebagai alat untuk mencapai 
tujuan pembelajaran Islam karena hakekatnya pendidikan Islam ialah 
mencapai keredhaan kepada Allah dan mengangkat tahap akhlak dalam 
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masyarakat berdasarkan pada agama serta pembinaan masyarakat pada 
rancangan akhlak yang dibuat oleh Allah Swt.
4
 
Kedua, metode pembiasaan yaitu metode pendidikan yang 
memberikan kesempatan kepada peserta didik agar terbiasa mengamalkan 




Dalam menggunakan metode ini dalam membina akhlak siswa bukan 
hanya dorongan dari seorang guru saja tetapi siswa juga harus menanggapi 
dan juga mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari siswa agar menjadi 
suatu kebiasaan. 
Cara guru dalam proses belajar mengajar sangat menentukan tercapai 
atau tidaknya tujuan pembelajaran, berkenaan dengan hal ini, maka  
pembinaan akhlak santri melalui materi jual beli tidak akan lepas dari cara 
mengajar dan kegiatan guru saat memberikan pembelajaran sehingga 
hasilnya bisa kita lihat dari hasil belajar siswa dan juga sikap siswa. 
Dari observasi awal yang dilakukan di Madrasah Tsanwiyah Darul 
Hikmah Pekanbaru berkenaan dengan pembinaan akhlak santri diketahui 
bahwa guru telah mengajarkan materi jual beli dengan melakukan beberapa 
hal: 
1. Guru memberikan contoh bagaimana cara mengucapkan akad pada saat 
membeli agar siswa terbiasa mengucapkan akad yang benar pada saat 
jual beli. 
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2. Guru memceritakan akhlak Rasulullah saw saat berdagang. 
3. Guru menasehati para santri yang suka melakukan transaksi jual beli 
pada waktu yang tidak seharusnya melakukan transaksi jual beli. 
4. Guru memberikan contoh bagaimana cara membeli atau menjual yang 
baik dan benar. 
Namun, penulis menemukan masalah bahwa masih ada santri yang 
kurang terbina akhlaknya mengenai jual beli dimana ditemukan beberapa 
gejala yang timbul yaitu: 
a. Masih ada santri yang berbelanja pada waktu sholat. 
b. Masih ada santri yang berbelanja pada jam belajar 
c. Masih ada santri yang belum mengucapkan akad pada saat membeli. 
d. Masih ada santri yang berbelanja pada saat khutbah Jumat. 
e. Masih ada santri yang kurang jujur dalam berbelanja. 
Dari gejala-gejala tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “ Pembinaan Akhlak Santri  dalam Pengaplikasian 
Materi Jual Beli Di Kantin Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 
Pekanbaru”. 
B. Penegasan Istilah 
1. Pembinaan Akhlak 
Pembinaan akhlak adalah proses penanaman nilai-nilai prilaku 
baik terhadap Allah Swt, sesama manusia, diri sendiri dan alam 
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sekitarnya yang dilakukan  secara berdaya guna untuk memperoleh 
kebahagiaan kehidupan dunia dan akhirat.
6
 
2. Jual Beli 
Jual beli adalah tukar menukar harta benda atau suatu yang 
diinginkan dengan sesautu yang sepadan melalui cara tertentu yang 
bermanfaat.
7
yang di maksud jual beli dalam penelitian ini adalah materi 
pelajaran fikih. 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka timbul 
masalah yang dapat diidentifikasi yakni: 
a. Bagaimana bentuk pembinaan akhlak santri dalam pengaplikasian  
materi jual beli di Kantin Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 
Pekanbaru? 
b. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak santri  
dalam pengaplikasian materi jual beli di Kantin Madrasah 
Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru? 
c. Bagaimana Akhlak  santri di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 
Pekanbaru? 
d. Bagaimana Pembinaan akhlak santri di Madrasah Tsanawiyah Darul 
Hikmah Pekanbaru? 
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e. Apakah pembinaan akhlak santri  dalam pengaplikasian  materi jual 
beli efektif untuk santri? 
2. Batasan Masalah 
Untuk mempermudah dan mengarahkan penelitian ini, peneliti 
memfokuskan penelitian ini pada pembinaan akhlak santri dalam 
pengaplikasian materi jual beli di Kantin Madrasah Tsanawiyah Darul 
Hikmah Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis merumuskan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
a. Bagaimanakah pembinaan akhlak santri dalam pengaplikasian  
materi jual beli di Kantin Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 
Pekanbaru? 
b. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak santri 
dalam pengaplikasian  materi jual beli di Kantin Madrasah 
Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
a. Untuk mengetahui bagaimana pembinaan akhlak santri dalam 
pengaplikasian materi jual beli di Kantin Madrasah Tsanawiyah 
Darul Hikmah Pekanbaru. 
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b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan 
akhlak santri dalam pengaplikasian  materi jual beli di Kantin 
Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
E. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis  
1) Salah satu sumber informasi bagi pihak-pihak terkait terutama 
bagi santri dan lembaga pendidikan pada umumnya, Khususnya 
Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
2) Sebagai masukan bagi Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 
Pekanbaru. 
3) Memberikan Informasi kepada Madrasah Tsanawiyah Darul 
Hikmah Pekanbaru mengenai pembinaan akhlak dalam 
pengaplikasian materi jual beli santri Madrasah Tsanawiyah 
Darul Hikmah Pekanbaru. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Untuk melengkapi sebagai persyaratan guna menyelesaikan 
studi pada fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam 
Negeri Sulthan Syarif Kasim Riau. 
2) Untuk menambah pengetahuan, keterampilan, dan cakrawala 









A. Kerangka Teoritis 
1. Pembinaan Akhlak dalam Pengaplikasian Materi Jual Beli 
a. Pengertian Pembinaan Akhlak 
Secara etimologi pembinaan adalah proses, perbuatan, cara 
membina, pembaharuan, penyempurnaan, usaha, tindakan, dan 
kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik.
8
 
Secara terminologi, menurut Hamid Syarief, pembinaan 
merupakan kegiatan yang mengacu pada usaha untuk melaksanakan, 
mempertaruhkan dan menyempurnakan suatu yang telah ada gunu 
memperoleh hasil yang lebih maksimal.
9
Sehingga dapat disimpulkan 
pembinaan adalah suatu proses atau kegiatan guna untuk memperoleh 
suatu hasil yang lebih baik. 
Akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu bentuk jama’ dari 
khuluq.Secara etimologi, khuluq berarti ath-thab’u (karakter) dan as-
sajiyyah (Perangai).
10
 Jadi secara etimologi akhlak  itu berarti 
perangai, adat, tabiat atau sistem perilaku yang dibuat.
11
Sedangkan 
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dalam buku Nassaruddin  mendefinisikan akhlak sebagai suatu hal 
atau situasi kejiwaan seseorang yang mendorong melakukan suatu 
perbuatan dengan senang, tanpa berpikir dan perencanaan.
12
 
 Jadi pembinaan akhlak adalahsuatu proses atau kegiatan guna 
untuk membentuk kejiwaan seseorang yang mendorong melakukan 
suatu perbuatan yang baik dengan senang, tanpa berpikir dan 
perencanaan. 
a) Metode Pembinaan Akhlak 
Dalam bahasa arab, kata metode diungkapkan dalam 
berbagai kata seperti kata al-thariqah, al-manhaj. al-thariqah  
berrati jalan, al-manhaj berarti sistem dengan demikian, kata Arab 
yang paling dekat dengan arti metode adalah al-thariqah. 
Sedangkan peran dari metode dalam pendidikan berasal dari 
kenyataan bahwa materi pendidikan tidak akan dapat dikuasai 
kecuali dengan menggunakan metode yang tepat.  Ketidak tepatan 
dalam penerapan metode akan menghambat proses belajar-




1. Metode Keteladanan 
Metode keteladanan adalah suatu cara atau jalan yang 
ditempuh seseorang dalam proses pendidikan melalui perbuatan 
atau tigkah laku yang patut ditiru (modeling). Keteladanan 
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dijadikan sebagai alat untuk mencapai tujuan pembelajaran 
Islam karena hakekatnya pendidikan Islam ialah mencapai 
keredhaan kepada Allah dan mengangkat tahap akhlak dalam 
masyarakat berdasarkan pada agama serta pembinaan 




2. Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan yaitu metode pendidikan yang 
memberikan kesempatan kepada peserta didik agar terbiasa 
mengamalkan ajaran agamanya, baik secara individual maupin 
secara kelompok dalam kehidupan sehari-hari.
15
 
3. Metode Nasehat 
Metode pembinaan akhlak melalui nasehat  ini dapat 
menanamkan pengaruh yang baik dalam jiwa apalagi digunakan 
dengan cara yang dapat mengetuk relung jiwa melalui pintunya 
yang tepat. Sementara itu cara pemebrian nasehat kepada peserta 
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4. Metode Hukuman  
Hukuman sebenarnya tidak mutlak diperlakukan, namun 
berdasarkan kenyataan yang ada manusia tidak sama seluruhnya 
dalam berbagai hal. Sehingga dalam pendidikan dan pembinaan 
akhlak perlu adanya hukuman dalam penerapannya, bagi orang-




Menurut peneliti keempat metode yang merupakan bagian dari 
metode pembelajaran pendidikan Agama Islam secara umum yang 
digunakan oleh guru pendidikan agama islam dalam proses belajar 
mengajar ini sangat efesien untuk membina akhlak siswa karena dari 
keempat metode memiliki peranan dantujuan masing-masing agar 
tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai dengan baik. 
b. Materi  Jual Beli 
Secara terminologi fikih jual beli disebut dengan al-ba’i yang 
berarti menjual, mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang 
lain. Menurut Hanafiah pengertian jual beli (al-bay) secara definitif  
yaitu tukar menukar harta  benda atau sesuatu  yang diinginkan atau 
sesuatu yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat.Sehingga 
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1) Hukum Jual Beli 
Para Ulama Fikih mengatakan bahwa hukum asal dari jual beli 
adalah mubah atau boleh.
19
Yang tercantum dalam surah Al-Baqarah 
ayat 275. 
ْيَطاُن ِمَن  َبا ََل َيقُوُموَن إَِلَّ َكَما َيقُوُم الَِّذي َيَتَخبَُّطُه الشَّ ُهْم الَِّذيَن َيأُْكلُوَن الرِّ لَِك بِأَنَّ اْلَمسِّ ۚ َذَٰ
َبا ۚ َفَمْن َجاَءهُ َمْوِعَظٌة ِمْن  َم الرِّ ُ اْلَبْيَع َوَحرَّ َبا ۗ َوأََحلَّ َّللاَّ َما اْلَبْيُع ِمْثُل الرِّ َربِِّه َفاْنَتَهىَٰ َقالُوا إِنَّ
ئَِك أَْصَحابُ  ِ ۖ َوَمْن َعاَد َفأُولََٰ اِر ۖ ُهْم فِيَها َخالُِدون َفلَُه َما َسلََف َوأَْمُرهُ إِلَى َّللاَّ النَّ  
Artinya:“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka 
yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 
padahal Allah telah menghalalkanjual beli dan mengharamkan 
riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. 
Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah 




Ayat tersebut menjelaskan tentang dasarkehalalan  
(kebolehan) hukum jual beli dan keharaman (menolak) riba.  Allah 
Swt adalah dzat yang maha mengetahui atas hakikat persoalan 
kehidupan. Maka, jika dalam suatu perkara terdapat kemaslahatan, 
maka akan diperintahkan untuk dilaksanakan. Sebaliknya jika 
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2) Rukun Jual beli 
Rukun jual beli ada tiga, yaitu: 
1. Pelaku transaksi, yaitu penjual dan pembeli 
2. Objek transaksi, yaitu harga dan barang 
3. Akad (Transaksi), yaitu segala tindakan  yang dilakukan kedua 
belah pihak yang menunjukkan mereka sedang melakukan 




3) Macam-macam Jual beli  
1) Jual beli dilihat dari jenis barangnya 
a) Jual beli barang bergerak, misalnya jual beli sepeda motor, 
televisi, kulkas, prabot rumah tangga dan mobil 
b) Jual beli barang tidak bergerak, misalnya jual beli 
tanah,gedung , dan rumah. 
2) Jual beli dilihat dari segi Wujudnya  
a) Jual beli barang berwujudmisalnya jual beli sepeda motor, 
televisi, kulkas, prabot rumah tangga dan mobil 
b) Jual beli barang tidak berwujud, misalnya jual beli hak cipta 
lagu, hak cipta karangan buku, dan merek. 
3) Jual beli dilihat dari segi pembeyaran 
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a) Jual beli tunai, yaitu jual beli  yang pembeyarannya dilakukan 
secara kontan pada  saat si pembeli menerima barang, 
misalnya memebli sayur diwarung 
b) Jual beli kredit atau disebut juga jual beli dengan cicilan, yaitu 
jual beli yang pembayarannya dilakukan dengan cara 
mencicil, sedangkan barangnya sudah diterima oleh pembeli 
pada waktu terjadi akad jual beli. 
4) Bentuk-Bentuk Jual beli yang dilarang 
1) Jual beli sistem ijon, ijon atau dalam bahasa arab dinamakan 
mukhadaroh, yaitu memperjualbelikan buah-buah atau biji-
bijian yang masih hijau. Misalnya, menjual buah-buahan 
sebelum nyata pantas dimakan (dipetik) karena masih smaar-
samar, mungkin jadi buah, mungkin tidak. Bisa saja buah 
busuk yang pada akhirnya merugikan pihak pembeli. 
2) Jual beli anak ternak yang masih dalam kandungan 
3) Jual beli Sperma (Air Mani) hewan jantan 
4) Jual beli barang yang belum ada  di tangan 
5) Jual belli minuman keras dan benda lain yang haram 
5) Manfaat dan hikmah jual beli 
1) Manfaat jual beli: 
a) Jual beli dapat menata strukturkehidupan ekonomi masyarakat 
yang menghargai hak milik orang lain. 
15 
 
b) Penjualan dan pembelian dapat memenuhi kebutuhan atas 
dasar kerelaan atau suka sama suka. 
c) Masing-masing pihak merasa puas. 
d) Dapat menjauhkan diri dari memakan atau memilki barang 
yang haram (batil). 
e) Penjual dan pembeli mendapat rahmad dari allah Swt. 
f)  Menumbuhkan ketentraman dan kebahagiaan. 
6) Hikmah Jual beli 
Allah swt mensyariatkan jual beli sebagai  pemberian keluangan 
dan keluasaan kepada hamba-hamba-Nya, karena semua manusia  
secara pribadi mempunyai  kebutuhan berupa  sandang, pangan, dan 
papan.  Kebutuhan seperti ini tidak pernah putus selama manusia masih 
hidup. Tak seorang pun dapat memenuhi hajad hidupnya sendiri, karena 
itu manusia dituntut berhubungan satu sama lain nya.
23
 
c. Pembinaan Akhlak Melalui Materi Jual Beli 
Pembinaan akhlak adalah suatu proses atau kegiatan guna untuk 
membentuk kejiwaan seseorang yang mendorong melakukan suatu 
perbuatan yang baik dengan senang, tanpa berpikir dan perencanaan. 
Pembina akhlak juga bisa dilakukan dengan kurikulum yaitu 
materi pelajaran yang diajarkan disekolah. Peran pembinaan akhlak 
melalui materi ini tidak terkecuali materi jual beli dimana materi jual 
beli bertujuan untuk membentuk akhlak, adapun akhlak yang akan 
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ditumbuhkan didalam materi jual beli ada beberapa yaitu salah satu nya 
sikap jujur dan amanah, sifat jujur dan amanah  merupakan sikap nabi 
tatkala berdagang, akan tetapi sikap ini sudah memudar  dikalangan 
pedagang . Justru yang banyak kita temukan adalah sikap kebohongan, 
seperti membohongi konsumen dari sisi kualitas barang, produsen 
menutupi cacatnya, mengurangi timbangan dan kualitas barang.
24
 
Seorang penjual harus menawarkan dagangannya dengan 
amanah. Ia tidak boleh menyembunyikan aib pada dagangan, 
sebagaimana ia dilarang  mengatakan bahwa barangnya bagus padahal 
sebenarnya tidak. Para pembeli juga wajib bertakwa kepada Allah 




Para pembeli juga wajib bertakwa kepada Allah dengan tidak 




Dari uraian di atas apabila dihubungkan dengan tujuan materi 
jualbeli dapat disimpulkan bahwa materi jual beli menghendaki santri 
untuk memiliki sikap seperti Rasulullah yaitu Amanah dan juga jujur 
pada saat melakukan jual beli agar tidak terjadinya kecurangan yang 
merugikan orang lain. Dan tugas seorang guru membina akhlak tersebut 
agar tertanam dalam diri santri sehingga tujuan pembelajaran tercapai 
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dengan menggunakan metode-metode yang telah dikuasai oleh guru 
tersebut. 
3. Faktor Pendukung Pembinaan Akhlak dalam Pengaplikasian 
Materi Jual Beli 
Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak 
seorang anak yang dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan 
eksternal: 
a. Faktor Internal 
Faktor instrenal adalah faktor yang datang dari dalam diri 
sendiri yang merupakan bawaan sejak manusa lahir. Faktor ini 
mendukung terbinanya akhlak atau prilaku seseorang yaitu: 
      1) Pembawaan 
  Pembawaan dalam aliran Nativisme yaitu pembawaan yang 
dalam bentuknya dapat berupa kecenderungan, bakat, akal, dan 
lain-lain. Apabila seseorang memiliki pembawaan atau 





 Para psikolog menjelaskan bahwa naluri berfungsi sebagai 
motivator penggerak yang mendorong lahirnya prilaku.
28
 Dengan 
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adanya naluri maka manusia akan memproduksi berbagai prilaku 
sesuai dengan corak instingnya. 
3) Pengetahuan  
Pengetahuan agama seseorang akan mempengaruhi 
pembentukan akhlak, karena dalam pergaulan sehari-hari tidak 
lepas dari pengetahuan ajraan agama.
29
 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang diambil dari luar yang 
mempengaruhi kelakukan atau perbuatan manusia meliputi: 
1) Lingkungan Sekolah (Pendidik) 
Pendidik di sekolah menjadi andil cukup besar dalam upaya 
pembinaan akhlak.  Pendidik harus bisa memperbaiki akhlak dan 
kepribadian siswa yang sudah terlanjur rusak dalam keluarga, 
selain juga memberikan pembinaan kepada siswa. Disamping itu, 
kepribadian, sikap, dan cara hidup, bahkan sampai cara 
berpakaian, bergaul dan berbicarayang dilakukan oleh seorang 
pendidik juga mempunyai hubungan yang signifikan dengan 




2) Lingkungan Keluarga. 
Orang tua merupakan penanggung jawab pertama dan yang 
utama terhadap pembinaan akhlak dan keperibadian seorang 
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anak. Orang tua bisa membina akhalak dan kepribadian anak 
melalui sikap dan cara hidup yang diberikan orang tua secara 
langsung merupakan pendidikan bagi seorang anak.
31
 
3) Lingkungan Masyarakat 
Seorang anak yang tinggal dalam lingkungan yang baik, 
maka ia juga akan tumbuh menjadi individu yang baik. 
Sebaliknya, apabila orang tersebut tinggal dilingkungan yang 




B. Penelitian Relevan 
1. Fitri Hamisah AZ, mahasiswi Fakultas Dakah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2017. 
Penelitian ini berjudul Metode pembinaan akhlak remaja putus sekolah  di 
panti sosial bina remaja (PSBR) Rumbai Pekanbaru,berdasarkan hasil 
penelusuran data dapat disimpulkan bahwa metode pembinaan akhlak 
remaja putus sekolah di panti sosial bina remaja Rumbai Pekanbaru 
adalah menggunakan metode ceramah, metode tanya jawab, metade 
keteladanan, dan metode nasehat. Dengan diterapkannya metode tersebut, 
remaja bisa mendapatkan bekal ilmu agama dengan baik. Maka dengan 
demikian mereka bisa menentukan mana yang baik dan mana yang buruk. 
Dengan adanya pembinaan yang dilakukan panti sosial bina remaja 
Rumbai Pekanbaru diharapkan remaja putus sekolah memepunyai akhlak 
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yang baik dan bisa bermanafaat di manyarakat.
33
 Persamaan penelitian 
saudara Fitri Hamisah AZ dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu 
sama-sama membahas tentang pembinaan akhlak, sedangkan 
perbedaannya yaitu penelitian yang saudari Fitri Hamizah AZ lakukan 
yaitu Metode pembinaan akhlak remaja putus sekolah  di panti sosial bina 
remaja (PSBR) Rumbai Pekanbaru, sedang penelitain yang peneliti 
lakukan yaitu pembinaan akhlak santri dalam pengaplikasian materi jual 
di Kantin Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
2. Munadzir, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan 
Syarif Kasim Riau pada tahun 2018, penelitian ini berjudul pembinaan 
akhlak siswa melalui layanan penguasaan konten di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 16 Pekanbaru. Hasil dari penelitian ini yaitu ada faktor 
yang mempengaruhi pembinaan akhlak siswa melalui layanan 
pengauasaan konten seperti  latar belakang guru bimbingan konseling 
dan faktor eksternal seperti sarana dan prasarana sudah memadai, waktu 
pelaksanaan layanan bimbingan konseling sudah terjadwal, kerja sama 
guru bimbingan konseling dengan pihak-pihak  terkait sudah berjalan 
dengan baik.
34
 Persamaan penelitian yang peneliti lakukan dengan 
saudara Munadzir yaitu sama-sama membahas tentang pembinaan 
akhlak, sedangkan perbedaannya yaitu peneliti membahas tentang 
pembinaan akhlak santri dalam pengaplikasian  materi jual di Kantin 
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Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru. Sedangkan Suadara 
Munadzir membahas tentang pembinaan akhlak siswa melalui layanan 
penguasaan konten di Sekolah Menengah Pertama Negeri 16 Pekanbaru. 
3. Mardia Syafitri,  Mahsiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN 
Sultan Syarif Kasim Riau, pada tahun 2018 penelitian ini berjudul 
penerapan tuga guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak 
siswa di Sekolah Menengah Pertama Kejuruan Negeri Pertanian 
Provinsi Riau. Hasil dari penelitian ini yaitu berdasarkan hasil analisis 
diperoleh bahwa peranan guru Pendidikan Agama Islam  dalam 
mengaktualisasikan pembinaan akhlak siswa di SMKN Pertanian 
Provinsi Riau tergolong “Baik” kerena 84,09 berada pada interval 
persentase 76%-100% dan secara keseluruhan perkembangan akhlak 
siswa di SMKN Pertanian Provinsi Riau yang dilihat dari 11 indidkator 
adalah 82,07% dengan kategori baik, karena berada pada rentang 76%-
100%.
35
 Persamaan peneliti dengan suadari Mardia Syafitri yaitu sama-
sama membahas tentang pembinaan akhlak perbedaannya yaitupeneliti 
membahas tentang pembinaan akhlak santri dalam pengaplikasian  
materi jual di Kantin Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
Sedangkan Suadari Mardia Syafitri membahaspenerapan tuga guru 
pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Kejuruan Negeri Pertanian Provinsi Riau. 
                                                             
35
Skripsi Mardia Syafitri, Penerapan Tugas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
Pembinaan Akhlak Siswa Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Pertanian Provinsi Riau, 
UIN Sultan Syarifk Kasim Riau, 2018. 
22 
 
4. Lisa Hartanti, Mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan 
Syarif Kasim Riau, pada tahun 2018 penelitian ini berjudul pembinaan 
akhlakul karimah siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru, 
adapun hasil dari penelitian ini adalah  pembinaan akhlakul karimah 
siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru adalah sangat baik 
sengan persentase 81,62% dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembinaan aklakul karimah siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru yaitu faktor Internal meliputi kurikulim, guru, dan peraturan 
madrasah dan faktor eksternal dalam hal ini lingkungan pesantren dan 
madrasah.
36
 Persamaan peneliti dengan saudara Lisa Hartanti yaitu 
sama-sama membahas tentang pembinaan akhlak sedangkan 
perebedaannya yaitupeneliti membahas tentang pembinaan akhlak santri 
dalam pengaplikasian materi jual di Kantin Madrasah Tsanawiyah 
Darul Hikmah Pekanbaru sedangkan saudari lisa membahas tentang 
pembinaan akhlakul karimah siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru. 
5. Aziez Iskandar, Mahasiswa  Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan 
Lampung pada tahun 2017, adapaun judul penelitiannya adalah 
Pelaksanaan Pembinaan Akhlak Siswa di MTs Al- Muhajirin Bandar 
Lampung, hasil dari penelitian ini adalah  pembinaan akhlak peserta 
didik di MTs Al-Muhajirin Bandar Lampung menggunakan metode-
metode yang sesuai seperti melalui keteladanan, pembiasanaan, nasehat 
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atau pemahaman, dan pemberian hukuman atau peringatan. Namun, 
dalam penelitian mendapatkan bahwa proses pembinaan akhlak di MTs 
al-Muhajirin Bandar Lampung  ini adalah dari personal diri peribadi 
peserta didik dan kurangnya perhatian orang tua terhadap 
anaknya.
37
Persamaan peneliti dengan saudara Aziez Iskandar yaitu sama-
sama membahas tentang pembinaan akhlak sedangkan perbedaannya 
yaitupeneliti membahas tentang pembinaan akhlak santri dalam 
pengaplikasian materi jual di Kantin Madrasah Tsanawiyah Darul 
Hikmah Pekanbaru sengankan saudara Aiez Iskanadar membehas 
tentangPembinaan Akhlak Siswa di MTs Al- Muhajirin Bandar 
Lampung. 
 
C. Konsep Operasional  
Konsep Operasional adalah merupakan konsep yang digunakan 
untuk memberikan batasan-batasan terhadap krangka teoritis dan 
merupakan gambaran dan peneliti mengenai konsep teoritis yang 
dipaparkan.Selain itu konsep operasional ini juga berguna untuk mencegah 
terjadinya kesalah pahaman  dan sekaligus memudahkan dalam penelitian. 
Adapun veriabel yang dioperasionalkan yaitu Pembinaan akhlak 
santri melalui Pengaplikasian Materi Jual Beli dapat diukur dengan 
Indikator sebagai berikut: 
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1. Metode Keteladanan  
a. Guru bersikap amanah pada saat berbelanja 
b. Guru mengucapkan lafazd akad pada saat berbelanja 
c. Guru bersikap jujur pada saat berbelanja 
2. Metode Pembiasaan 
a. Guru membiasakan santri untuk bersikap jujur pada saat berbelanja 
b. Guru membiasakan santri berbelanja untuk membeli barang yang 
bermanfaat. 
3. Metode Nasehat 
a. Guru menegur santri yang berbelanja pada jam belajar 
b. Guru menasehati santri yang pernah melakukan kecurangan pada 
saat berbelanja. 
4. Metode Hukuman 
a. Guru menghukum santri yang berbelanja pada waktu sholat. 
b. Guru menghukum santri yang berbelanja  pada jam belajar. 












A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian dilaksnakan di Kantin Madrasah Tsanawiyah 
Darul Hikmah Pekanbaru yang beralamat di Jalan Manyar  Sakti Tampan 
kota Pekanbaru. Dan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai 
dengan November 2020. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah santri Madrasah Tsanawiyah Darul 
Hikmah Pekanbaru. Dan menjadi Objek Penelitian ini adalah pembiaan 
akhlak dalam pengaplikasian materi jual beli santri di Kantin Madrasah 
Tsanawiyah  Darul Hikmah Pekanbaru. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan keseluruhan (Jumlah) subjek atau sumber data 
penelitian.
38
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri Madrasah 
Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru berjumlah 814santri terdiri dari 30 
kelas, karena materi jual beli dipelajari pada kelas IX Madrasah Tsanawiyah 
pada semester ganjil. Sehingga yang dijadikan populasi dan sampel adalah 
kelas IX  Madrasah Tsanawiyah yang berjumlah 252 santri. 
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Sampel adalah  bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. karena populasi yang sangat besar maka diambli sampel 
sebanyak 20% dari jumlah populasi yang ada yaitu sebanyak 54 santri. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Observasi 
Observasi adalah melakukan pengamatan terhadap sumber 
data.Observasi bisa dilakukan secara terlibat (partisipasi) dan tidak 
terlibat (non partisipasi).Dalam pengamatan terlibat, penelitian ikut 
terlibat dalam aktivitas orang-orang yang dijadiakan sumber data 
penelitian, sedangkan dalam pengamatan yang tidak terlibat, peneliti 
tidak ikut terlibat dalam aktivitas orang-orang yang dijadikan sumber 
data penelitian.
39
Dalam penelitian ini observasi tidak digunakan dalam 
teknik pengumpulan data, tetapi hanya digunakan dalam studi 
pendahuluan saja. 
2. Angket 
Penelitian ini juga menggunakan angket sebagai teknik 
pengumpulan data.  Angket adalah  mengajukan sejumlah pertannyaan 
atau pernyataan secara tertulis kepada responden.
40
Peneliti memberikan 
beberapa pertanyaan kepada responden untuk mendapatkan data 
bagaimana pembinaan akhlak melalui materi jual beli. 
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Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan 
dialog secara lisan dimana peneliti mengajukan pertanyaan kepada 
responden dan responden menjawab secara lisan.
41
Teknik ini peneliti 
gunakan untuk mendapatkan informasi mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembinaan akhlak santri. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 
data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan 
gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 
penelitian.
42
Teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan data 
Madrasah berupa, Profil Madrasah, Sejarah berdirinya Madrasah sarana 
dan prasarana di Madrasah. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan suatu proses mengklasifikasi, 
memberikan kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data hasil 
penelitian menjadi bermakna. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
teknik kualitatif, maka teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 




 X 100% 
 
                                                             
41
 Amri Darwis dan Azwir Salam,Ibid, h. 56 
42
 Sugiono,Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 





P = Angka persentase 
F  = Frekuensi yang sedang dicari persentase 
N  = Number of cases (jumlah frekuensi) 
100%  = Bilangan tetap.
43
 
Kemudian dipersentasekan dengan kesimpulan dari hasil penelitian ini 
di buat dalam bentuk kalimat-kalimat persentase tersebut adalah sebagai 
berikut: 
  81% - 100% = sangat baik 
  61% - 80% = baik 
  41% - 60% = cukup baik 
  21% - 40% = kurang baik 
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Bersadarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa 
Pembinaan akhlak santri melalui materi jual beli di Madrasah Tsanawiyah 
Darul Hikmahyaitu : 
1. Pembinaan akhlak santri melalui materi jual beli di Madrasah 
Tsanawiyah Darul Hikmah dalam kategori “Baik” hal ini dibuktikan 
dengan hasil analisis data angket dengan persentase 76,40% yang 
berada pada rentang 61%-80%. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pembinaan akhlak santri melalui 
materi jual beli di Madrasah Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 
yaitu: Faktor internal terbagi menjadi tiga yaitu, Naluri, Pembawaan 
dan Pengetahuan. Sedangkan Faktor ekternal yaitu, Lingkungan 
sekolah, lingkungan keluarga, dna lingkungan masyarakat 
 
B. Saran 
Dengan melihat hasil penelitian ini maka penulis  memberikan 
beberapa  saran. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Kepada santri Madrasah Tsanawiyah  Darul Hikmah Pekanbaru untuk 
lebih semakin giat dalam mempelajari materi jual beli dan menerapkan 
dalam kehidupan sehari-hari santri. 
2. Kepada Ustadz dan Ustazah Madrasah Tsnawiyah Darul Hikmah 
Pekanbaru khusunya ustadz dan ustazah yang mengajar Fikih, untuk 





3. Kepada peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan masukan khususnya untuk penelitian yang berkaitan dengan 
pemahaman materi jual beli dalam menumbuhkan sikap amanah santri. 
Demikian yang dapat peneliti sarankan.Peneliti menyadari bahwa 
skripsi ini jauh dari kesempurnaan, untuk itu kritikan dan saran yang 
membangun sangat peneliti harapkan, semoga hasil skripsi ini bisa lebih 
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Pedoman Wawancara Guru Fikih 
Pembinaan Akhlak Santri dalam Pengaplikasian Materi Jual Beli 
Di Kantin Madrasah Tsanawiyah darul Hikmah Pekanabaru 
 
1. Apa saja faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak santri? 
2. Apa saja faktor internal yang mempengaruhi pembinaan akhlak santri? 
3. Apa saja Faktor ekternal yang mempengaruhi pembinaan akhlak santri? 
4. Apakah faktor-faktor tersebut berpengaruh dalam pengaplikasian materi jual 
beli dalam kehidupan sehari-hari santri? 
5. Apa faktor yang lebih dominan dalam pembinaan akhlak santri? 
 
 
ANGKET PEMBINAAN AKHLAK SANTRI MELALUI PENGAPLIKASIAN 




A. Petunjuk pengisian Angket 
1. Angket ini semata-mata untuk penelitian, pengisian terhadap angket ini tidak  akan 
mempengaruhi status siswa 
2. Seluruh pertanyaan harap dijawab dengan menggunakan tanda ceklis pada salah satu 
tanggapan yang tersedia. Kemudaian setelah selesai saya harap agar angket ini 
dikembalikan. 
3. Jawaban angket ini dijamin kerahasiaannya. 
4. Atas kejujuran dan bantuan santri dalam membantu mengisi angket ini saya ucapkan 
terimakasih. 
B. Keterangan 
SL : Selalu     HTP :Hampir tidak Pernah 
SR : Sering    TP : Tidak Pernah 
KD : Kadang-Kadang 
 
 
                        






SL SR KD HTP TP 
 
 
1 Guru  bersikap amanah pada saat bereblanja           
    
Mengetahui 
Pembimbing          Peneliti 
 
Nurhayati Zein,S,Ag., M.Sy      DISMA FITRIYANI 
NIP  197505082007012021      NIM 11611201626 
 
2 Guru mengucapkan lafad akad pada saat 
membeli           
 
 
3 Guru bersikap jujur pada saat berbelanja           
 
 
4 Guru membiasakan santri untuk bersikap 
jujur pada saat berbelanja           
 
 
5 Guru membiasakan santri berbelanja barang 
yang bermanfaaat           
 
 
6 Guru menegur santri yang berbelanja pada 
jam belajar           
 
 
7 Guru menasehati  santri yang pernah 
melakukan kecurangan dalam berbelanja 
          
 
 
8 Guru menghukum santri yang berbelanja 
pada jam belajar           
 
 
9 Guru menghukum santri yang berbelanja 
pada waktu sholat           
 
 
10 Guru  menghukum santri yang berbelanja 
pada saat khutbah jumat           
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